BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Kinerja
1. Pengertian Kinerja

Prawirosentono (2008) menyatakan kinerja adalah hasil
kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang
dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung
jawab masing-masing dalam rangka upaya mencapai tujuan
organisasi bersangkutan secara legal tidak melanggar hukum dan
sesuai dengan moral maupun etika. Zainur (2010) mendefinisikan
Kinerja merupakan keseluruhan proses bekerja dari individu yang
hasilnya dapat digunakan landasan untuk menentukan apakah
pekerjaan individu tersebut baik atau sebaliknya. Kinerja juga
merupakan keluaran yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau
indikator suatu pekerjaan atau profesi dalam waktu tertentu
(Wirawan, 2009).

Menurut Maier (1965, dalam Sutarto 2010) memberi
batasan bahwa secara umum prestasi kerja atau Kkinerja diartikan
sebagai suatu keberhasilan dari suatu individu dalam suatu tugas
dalam pekerjaannya.

Mangkuprawira dan Hubeis (2007) mengatakan bahwa
kinerja adalah hasil dari proses pekerjaan tertentu secara terencana

agar diperoleh hasil sesuai standar perusahaan. Mangkunegara
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(2005) merumuskan kinerja sebagai hasil kerja secara kualitas, dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Menurut Hasibuan (2006) menjelaskan bahwa Kinerja
merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan
tugas-tugas yang dibebankan kepadanya didasarkan atas
kecakapan, pengalaman, kesungguhan, serta waktu. Byar dan Rue
(1984, dalam Sutrisno 2007) mengartikan prestasi atau Kinerja
sebagai tingkat kecakapan seseorang pada tugas-tugas yang
mencakup pada pekerjaanya. Menurut Sutrisno  (2007)
menyatakan prestasi atau kinerja adalah sebagai hasil kerja yang
telah dapat dicapai seseorang dari tingkah laku kerjanya dalam
melaksanakan aktivitas kerja. Sedangkan menurut Samsudin
(2005) menyatakan prestasi kerja atau kinerja adalah penampilan
hasil kerja SDM dalam suatu organisasi.

Menurut Steers (2005, dalam Sutrisno 2007) umumnya
orang percaya bahwa Kkinerja atau prestasi kerja individu
merupakan fungsi gabungan dari tiga faktor yaitu kemampuan,
perangai, dan minat seorang pekerja, kejelasan dan penerimaan
atau penjelasan peranan seorang pekerja, dan tingkat motivasi
kerja.

Menurut Mathins dan Jackson (2006) kinerja karyawan

yang umum untuk kebanyakan pekerjaan meliputi elemen sebagai
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berikut kuantitas dari hasil, kualitas dai hasil, ketepatan waktu dari
hasil, dan kemampuan bekerja sama. Selain beberapa pendapat
diatas, menurut Donelly, Gibson, dan Ivancevich (2001, dalam
Rivai 2005) menyatakan bahwa Kkinerja merujuk kepada
keberhasilan dalam melaksanakan tugas serta kemampuan untuk
mencapai tujuan yang ditetapkan. Kinerja dapat dinyatakan baik
dan sukses jika tujuan yang diinginkan dapat tercapai dengan baik.

Dari berbagai definisi yang dikemukakan di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa pada hakikatnya kinerja merupakan
prestasi yang dicapai karyawan oleh karyawan dalam
melaksanakan tugas atau pekerjaannya sesuai dengan standar dan
kriteria yang ditetapkan untuk pekerjaan tersebut oleh organisasi.

Untuk penilaian kinerja karyawan, Menurut Dipboye
(1994) menyatakan bahwa penilaian kinerja karyawan lebih
objektif dinilai oleh lima bagian yaitu atasan, bawahan, diri sendiri,
teman sejawat, dan customer.
Faktor-faktor kinerja karyawan

Menurut Simamora (1995, dalam Mangkunegara 2005) kinerja

dipengaruhi oleh tiga faktor: yaitu (a) faktor individual yang
mencakup kemampuan, keahlian, latar belakang, dan demografi.
(b) faktor psikologis terdiri dari persepsi, attitude, personality,
pembelajaran dan motivasi. (c) faktor organisasi terdiri dari sumber

daya, kepemimpinan, penghargaan, struktur dan job design.
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Selain itu, berbeda dengan Timple (1992, dalam
Mangkunegara 2005) faktor-faktor kinerja terdiri dari faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal (disposisional) yaitu
faktor yang dihubungkan dengan sifat-sifat seseorang. Misalnya,
kinerja seseorang baik disebabkan karena mempunyai kemampuan
tinggi dan seseorang itu tipe pekerja keras, sedangkan seseorang
mempunyai kinerja jelek disebabkan orang tersebut mempunyai
kemampuan rendah dan orang tersebut tidak memiliki upaya-upaya
untuk memperbaikinya. Faktor eksternal yaitu faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja seseorang yang berasal dari lingkungan.
Seperti perilaku, sikap, dan tindakan-tindakan rekan Kkerja,
bawahan, atau pimpinan, fasilitas kerja, dan iklim organisasi.
Faktor internal dan faktor eksternal ini merupakan jenis-jenis
atribusi yang mempengaruhi kinerja seseorang.

Selain beberapa faktor di atas, yang mempengaruhi kinerja
individu, Menurut Gibson (1996, dalam Indarti 2014)
mengelompokkan variabel-variabel yang dapat mempengaruhi
kinerja, yaitu; variabel individu, variabel psikologi, dan variabel
organisasi. Variabel individu meliputi kemampuan, ketrampilan,
latar belakang, dan demografis. Variabel psikologi terdiri dari
kepribadian, persepsi, motivasi, dan kepuasan kerja. Sedangkan
variabel organisasi meliputi kepemimpinan, imbalan, lingkungan,

dan budaya organisasi.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi Kkinerja, antara lain
adalah faktor kepribadian. Hal ini sesuai dengan pendapat Baron
dan Jerald (2000, dalam Widhiastuti 2014) bahwa kepribadian
merupakan salah satu faktor penting yang menunjang keberhasilan
kinerja.

Dimensi-dimensi Kinerja karyawan

Mangkunegara (2005) yang dimaksud dimensi Kinerja
adalah ukuran-ukuran-ukuran dan penilaian dari perilaku yang
aktual di tempat bekerja, dimana kinerja melliputi: (1) kualitas
yang dihasilkan, (2) kuantitas yang dihasilkan, (3) ketepatan waktu
(waktu kerja), (4) kerja sama.

Maier (1965, dalam Sutarto 2010) mengatakan bahwa
secara umum Kkriteria alat ukur prestasi kerja mempunyai beberapa
aspek, yaitu kuantitas dan kualitas, waktu yang digunakan, jabatan
yang diampunya, absensi, keamanan, dan keselamatan dalam
melaksanakan tugas dan pekerjaaanya.

Menurut Handerson (1984, dalam Wirawan 2009) dimensi
kinerja adalah kualitas-kualitas atau wajah suatu pekerjaan atau
aktivitas-aktivitas yang terjadi di tempat kerja yang konduktif
terhadap pengukuran. Dimensi kinerja menyediakan alat untuk
melukiskan keseluruhan cakupan aktivitas di tempat Kkerja.
Sementara itu, tanggung jawab dan kewajiban menyediakan suatu

deskripsi depersonalisasi. Menurut Wirawan (2009) dimensi
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kinerja dikelompokkan menjadi tiga jenis yaitu hasil kerja, perilaku
kerja, dan sifat pribadi yang berhubungan dengan pekerjaan.
Indikator-indikator kinerja karyawan menurut Prawirosentono
(2008) adalah sebagai berikut :

1) Efektivitas dan Efisiensi

Bila suatu tujuan tertentu akhirnya dapat dicapai, kita boleh
mengatakan bahwa kegiatan tersebut efektif. Apabila akibat-akibat
yang dicari dari kegiatan mempunyai nilai yang lebih penting
dibandingkan hasil yang tercapai, sehingga mengakibatkan
ketidakpuasan walaupun efektif, hal ini disebut tidak efisien.
Sehubungan dengan itu kita dapat mengatakan sesuatu efektif bila
mencapai tujuan tertentu. Dikatakan efisien bila hal itu memuaskan
sebagai pendorong mencapai tujuan, terlepas apakah efektif atau
tidak.

2) Otoritas dan tanggung jawab

Wewenang adalah hak seseorang untuk memberikan perintah
(kepada bawahan), sedangkan tanggung jawab adalah bagian yang
tidak terpisahkan atau sebagai akibat dari kepemilikan wewenang
tersebut. bila ada wewenang berarti dengan sendirinya muncul

tanggung jawab.
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3) Disiplin

Disiplin meliputi ketaatan dan hormat terhadap perjanjian yang

dibuat antara perusahaan dan karyawan. Displin juga berkaitan erat

dengan sanksi yang perlu dijatuhkan kepada pihak yang melanggar.

4) Inisiatif

Inisiatif seseorang berkaitan dengan daya pikir, kreativitas dalam

bentuk ide untuk merencanakan sesuatu yang berkaitan dengan

tujuan organisasi.

Menurut Ivancevich (2001) ada beberapa dimensi dalam kinerja

karyawan yaitu:

(8

Kuantitas kerja (quantity of work)

Hal ini berkaitan dengan hasil jumlah volume kerja yang dapat
diselesaikan karyawan dalam kondisi normal.

Kualitas kerja (quality of work)

Meliputi ketelitian, kerapihan, dan ketepatan dalam bekerja
atau standar mutu yang ditetapkan.

Pengetahuan tentang pekerjaan (knowledge of job)

Meliputi pengetahuan yang jelas tentang faktor-faktor yang
berhubungan dengan tanggung jawab pekerjaannya.

Kualitas personal (personal quality)

Meliputi penampilan, kepribadian, sikap, kepemimpinan,
integritas, dan kemampuan sosial.

Kerjasama (cooperation)
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Kerjasama sesama rekan Kkerja yaitu kemampuan dan
keinginan untuk bekerja dengan rekan kerja, atasan serta
bawahan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

6. Dapat dipercaya (dependability)
Meliputi kesadaran akurasi, menjunjung tinggi nilai kejujuran,
kedisiplinan/tingkat kehadiran, dan sebagainya.

7. Inisiatif (initiative)
Kesungguhan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab,
meningkatkan hasil kerja serta memilki keberanian untuk
bekerja secara mandiri.

Dari beberapa pendapat ahli di atas, dimensi yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah dimensi dari lvancevich
(2001) vyaitu yang terdiri dari 7 dimensi kinerja. Ketujuh dimensi
tersebut adalah (1) kuantitas kerja (quantity of work), (2) kualitas
kerja (quantity of work), (3) pengetahuan tentang pekerjaan
(knowledge of job), (4) kualitas personel (personal qualities), (5)
kerjasama (cooperation), (6) dapat dipercaya (dependability), (7)
inisiatif (initiative).

B. Big Five Personality
1. Pengertian Kepribadian
Menurut Luthans (2005) mendefinisikan bahwa kepribadian
berarti bagaimana orang mempengaruhi orang lain, memahami dan

memandang dirinya sendiri. Sedarmayanti (2004) menyatakan
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bahwa kepribadian adalah berasal dari kata personality, yang
berasal dari kata persona, yang berarti kedok atau topeng. Kedok
atau topeng, yaitu tutup muka yang sering dipakai oleh pemain
panggung, yang maksudnya untuk menggambarkan perilaku,
watak, atau pribadi seseorang. Hal itu dilakukan oleh karena
terdapat ciri khas yang hanya dimiliki oleh seseorang tersebut, baik
dalam arti kepribadian yang baik, ataupun yang buruk.
Sedarmayanti (2004) juga mengatakan bahwa kepribadian meliputi
berbagai unsur, baik jasmani maupun rohani yang merupakan
usaha seseorang dalam merealisasikan diri sebagai manusia
seutuhnya yang tercermin dalam tingkah laku.

Kepribadian menurut Allport (1961 Barrick & Ryan 2003)
didefinisikan sebagai suatu organisasi yang dinamik dalam diri
individu yang merupakan satu kesatuan yang tidak dapat
terpisahkan dan hal tersebut menentukan penyesuaian diri individu
secara unik terhadap lingkungan. Definisi ini menekankan pada
atribut eksternal seperti peran individu dalam lingkungan sosial,
penampilan individu, dan reaksi individu terhadap orang lain. Feist
& Feist (1998) mendefinisikan kepribadian sebagai sebuah pola
yang relatif menetap, trait, disposisi atau karakteristik didalam
individu yang memberikan beberapa ukuran yang konsisten

tentang perilaku.
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Menurut Larsen & Buss (2002) kepribadian merupakan
sekumpulan sifat psikologis dan mekanisme didalam individu yang
diorganisasikan, relatif bertahan yang mempengaruhi interaksi dan
adaptasi individu didalam lingkungan (meliputi lingkungan
intrafisik, fisik, dan lingkungan sosial). Dari definisi diatas dapat
disimpulkan bahwa kepribadian menurut peneliti adalah sebuah
karakteristik didalam didalam diri individu yang relatif menetap,
bertahan, yang mempengaruhi penyesuaian diri individu terhadap
lingkungan.

Sedarmayanti (2004), pribadi manusia masih akan dapat
berubah, dengan demikian berarti bahwa pribadi manusia mudah
atau dapat dipengaruhi oleh sesuatu. Apabila demikian, maka
perlu ada usaha untuk mendidik pribadi, membentuk pribadi,
membentuk watak atau mendidik watak. Hal tersebut berarti
berusaha untuk memperbaiki kehidupan yang nampak kurang
baik, untuk diupayakan menjadi baik. Sejak dahulu sudah
diketahui bahwa pribadi setiap manusia itu tumbuh atas dua
kekuatan, yaitu :

1. Kekuatan dari dalam, yang sering juga disebut kemampuan
dasar.

Yang termasuk faktor dalam atau faktor pembawaan

adalah segala sesuatu yang telah dibawa sejak lahir, baik

yang bersifat kejiwaan, maupun yang bersifat ketubuhan.
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Kejiwaan dapat berwujud pikiran, perasaan kemauan,
fantasi, ingatan, dan sebagainya, yang dibawa sejak lahir,
ikut menentukan pribadi seseorang.

2. Faktor dari luar, faktor lingkungan atau faktor ajar.

Yang termasuk faktor lingkungan adalah : segala
sesuatu yang hidup maupun yang mati, semuanya ikut
membentuk pribadi seseorang yang berada di dalam
lingkungan tersebut. Dengan demikian, sikap pribadi
dengan lingkungannya menjadi saling berpengaruh.

Berdasarkan beberapa pendapat dari para ahli,
kepribadian merupakan tingkah laku khas yang dimiliki
seseorang yang berbeda dengan orang lain.

2. Kepribadian Big Five

Setiadi (2013) mengemukakan bahwa teori kepribadian
yang berkembang saat ini adalah teori kepribadian yang lebih
detail yang disebut dengan Big Five Personality. Model Big Five
Personality atau model lima besar kepribadian dibangun dengan
pendekatan yang lebih sederhana. Walaupun teori Big Five
Personality terlihat begitu kompleks dibanding dengan teori lain
sebelumnya, beberapa pendekatan yang dilakukan dalam
penelitian-penelitian lebih sederhana.

Faktor lima besar (The Big Five), yaitu : (1) Ekstraversi

(extraversion), (2) Sifat menyenangkan (agreeableness), (3) Sifat
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mendengarkan kata hati (conscientiousness), (4) Kemantapan
emosional (emotional stability/neuroticism), (5) Keterbukaan
terhadap hal-hal baru (openness to experience) :
1. Ekstraversi (extraversion).
Suatu dimensi kepribadian yang memberikan seseorang
yang senang bergaul banyak bicara dan tegas.
2. Sifat menyenangkan (agreeableness).
Suatu dimensi kepribadian yang memberikan seseorang
yang baik hati, kooperatif, dan memercayai.
3. Sifat mendengarkan kata hati (conscientiousness).
Suatu dimensi kepribadian yang memberikan seseorang
yang bertanggung jawab, dapat diandalkan, tekun, dan
berorientasi prestasi.
4. Kemantapan emosional (emotional stability/neuroticism).
Suatu dimensi kepribadian yang mencirikan seseorang yang
tenang, bergairah, terjamin (positif), lawan tegang gelisah,
murung, dan tak kukuh (negatif).
5. Keterbukaan terhadap hal-hal baru (openness to
experience)
Suatu dimensi kepribadian yang mecirikan seseorang yang
imajinatif, secara artistik peka, dan intelektual.
Menurut Yuwono (2005), The Big Five Personality dimensi

ini meliputi: (1) extraversion-intaversion, (2) agreeableness, (3)
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conscientiousness, (4) Emotional Stability, (5) Opennes to
experience.

1. Extraversion — Intraversion

Dimensi ini mencakup tingkat kesenangan seseorang dalam
menjalin interaksi. Orang yang ekstravert cenderung suka
berkelompok, tegas, dan mampu bersosialisasi. Sebaliknya, orang
yang intravert cenderung pendiam, malu-malu dan tenang.

2. Agreeableness

Dimensi ini menunjukkan kecenderungan individu untuk tunduk
dan bersepakat dengan orang lain. Orang yang mampu bersepakat
dicirikan sebagai pribadi yang kooperatif, hangat dan mudah
mempercayai orang lain. Sebaliknya, individu dengan skor yang
rendah pada agreeableness merupakan pribadi yang dingin, tidak
mudah terpengaruh dan antagonistik.

3. Conscientiousness

Individu dengan tingkat conscientiousness tinggi dicirikan sebagai
pribadi yang bertanggung jawab, teroganisir, dapat dipercaya, dan
gigih. Sebaliknya, individu dengan skor yang rendah dicirikan
sebagai pribadi yang mudah bingung, tidak teroganisir dan tidak
handal.

4. Emotional Stability

Dimensi ini menunjukkan daya tahan individu terhadap stress

orang dengan stabilitas emosional yang tinggi cenderung tenang,
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percaya diri, dan aman. Sebaliknya, orang dengan skor yang rendah
pada stabilitas emosi cenderung gugup, cemas, tertekan dan merasa
terancam.

5. Openness to experience

Dimensi ini menunjukkan ketertarikan individu akn hal-hal yang
baru. orang yang terbuka terhadap hal-hal yang baru adalah orang
yang kreatif, ingin tahu dan sensitif secara artistik. Sebaliknya,
individu yang kurang dapat menerima hal-hal yang baru cenderung
konvensional dan merasa nyaman dalam keakraban.

Model perbedaan individu akan mudah ditunjukkan dengan
beberapa level yang disebut dengan lima besar dimensi. Goldberg
(1981 dalam Pervin 2010) menyatakan penemuan penelitiannya
mengenai dimensi bahwa besar artinya ada beberapa sub-sub faktor
yang lebih spesifik pada sifat seseorang. Lima besar hampir tidak
dapat dijangkau dan abstrak dalam hierarki kepribadian.

Big Five Personality atau juga yang disebut dengan Five
Factor Model oleh Costa & McRae dibuat berdasarkan pendekatan
yang lebih sederhana. Di sini, peneliti berusaha menemukan unit
dasar kepribadian dengan menganalisa kata-kata yang digunakan
orang pada umumnya, yang tidak hanya dimengerti oleh para
psikolog, namun juga orang biasa (Pervin, 2005).

Big five personality terdiri dari lima tipe atau faktor.

Terdapat beberapa istilah untuk menjelaskan kelima faktor tersebut.
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Namun, di sini peneliti akan menyebutnya dengan istilah-istilah
berikut: (Neuroticism (N)), (Extraversion (E)), (Opennes to new
experience (0)), (Agreeableness (A)), dan (Conscientiousness (C)).
Untuk lebih mudah mengingatnya, istilah-istilah tersebut di atas
disingkat menjadi OCEAN (Pervin, 2005).

Lebih jelasnya, kelima faktor di atas dipaparkan pada tabel
yang didapat dari hasil penelitian Costa dan McRae (1992).
Neuroticism berlawanan dengan Emotional stability yang
mencakup  perasaan-perasaan  negatif, seperti kecemasan,
kesedihan, mudah marah, dan tegang. Openness to Experience
menjelaskan keluasan, kedalaman, dan kompleksitas dari aspek
mental dan pengalaman hidup. Extraversion dan Agreeableness
merangkum sifat-sifat interpersonal, yaitu apa yang dilakukan
seseorang dengan dan kepada orang lain. Yang terakhir
Conscientiousness menjelaskan perilaku pencapaian tujuan dan
kemampuan mengendalikan dorongan yang diperlukan dalam

kehidupan sosial (Pervin, 2005).
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Tabel 1
Karakteristik sifat-sifat Five Factor Model dengan skor tinggi
dan rendah

Karakteristik dengan
skor tinggi

Sifat

Karakteristik
dengan skor rendah

Cemas, emosional,
merasa tidak aman,
kurang penyesuaian,
kesedihan yang tidak
beralasan.

Neuroticism (N)
Mengukur penyesuaian
vs ketidakstabilan emosi.
Mengidentifikasikan
kecenderungan individu
akan distress psikologi,
ide-ide yang tidak
realistis,
kebutuhan/keinginan
yang berlebihan, dan
respon coping yang tidak
sesuai.

Tenang, santai, tidak
emosional, tabah,
aman, puas terhadap
diri sendiri.

Mudah bergaul, aktif,
talkative, person-
oriented, optimis,
menyenangkan, kasih
sayang, bersahabat.

Extraversion (E)
Mengukur kuantitas dan
intensitas interaksi
intrapersonal, level
aktivitas, kebutuhan akan
stimulasi, kapasitas
kesenangan.

Tidak ramah,
tenang, tidak
periang, menyendiri,
task-oriented,
pemalu, pendiam.

Rasa ingin tahu
tinggi, ketertarikan
luas, kreatif, original,
imajinatif, tidak
ketinggalan jaman.

Openness (0)
Mengukur keinginan
untuk mencari dan
menghargai pengalaman
baru, senang mengetahui
sesuatu yang tidak
familiar

Mengikuti apa yang
sudah ada, down to
earth, tertarik hanya
pada satu hal, tidak
memilki jiwa seni,
kurang analitis.

Berhati lembut, suka
menolong, dapat
dipercaya, mudah
memaafkan, mudah
untuk dimanfaatkan,
terus terang.

Agreeableness (A)
Mengukur kualitas
orientasi interpersonal
seseorang. Mulai dari
perasaan kasihan sampai
pada sikap permusuhan
dalam hal pikiran,
perasaan, dan tindakan.

Sinis, kasar, rasa
curiga, tidak mau
bekerjasama,
pendendam, kejam,
mudah marah,
manipulatif.

Teratur, dapat
dipercaya, pekerja
keras, disiplin, tepat
waktu, teliti, rapi,
ambisius, tekun.

Conscientiousness (C)
Mnegukur tingkat
keteraturan seseorang,
ketahanan dan motivasi
dalam mencapai tujuan.
Berlawanan dengan
ketergantungan, dan
kecenderungan untuk
menjadi malas dan
lemah.

Tidak bertujuan,
tidak dapat
dipercaya, malas,
kurang perhatian,
lalai, sembrono,
tidak disiplin,
keinginan lemah,
suka bersenang-
senang.
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3. Dimensi Kepribadian Big Five

Menurut Costa & McRae (1992 dalam Pervin 2005), setiap

dimensi dari Big Five terdiri dari 6 (enam) faset atau subfaktor :

1. Extraversion terdiri dari : (1) Gregariouness (suka
berkumpul), (2) Activity level (level aktivitas), (3)
Assertiveness (asertif), (4) Excitement Seeking (mencari
kesenangan), (5) Positive Emotions (emosi yang positif),
(6) Warmth (kehangatan).

2. Agreeableness terdiri dari : (1) Straightfowardness
(berterus terang), (2) Trust (kepercayaan), (3) Altruism
(mendahulukan kepentingan orang lain), (4) Modesty
(rendah hati), (5) Tendermindedness (berhati lembut), (6)
Compliance (kerelaan).

3. Conscientiousness terdiri dari : (1) Self-discipline
(disiplin), (2) Dutifulness (patuh), (3) Competence
(kompetensi), (4) Order (teratur), (5) Deliberation
(pertimbangan), (6) Achievement striving (pencapaian
prestasi).

4. Neuroticism terdiri dari : (1) Anxiety (kecemasan), (2)
Self-consciousness (kesadaran diri), (3) Depression

(depresi), (4) Vulnerability (mudah tersinggung), (5)
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Impulsiveness (menuruti kata hati), (6) Angry hostility
(amarah).

5. Openness to new experience : (1) Fantasy (khayalan),
(2) Aesthetics (keindahan), (3) Feelings (perasaan), (4)
Ideas (ide), (5) Actions (tindakan), (6) Values (nilai-
nilai).

Friedman & Schustack (2008) menjelaskan apa yang
disebut dengan Big Five yaitu :

1. Extraversion (sering juga disebut surgency) : orang yang
tinggi pada dimensi ini cenderung penuh semangat,
antusias, dominan, ramah, dan komunikatif. Orang yang
sebaliknya akan cenderung pemalu, tidak percaya diri,
submisif, dan pendiam.

2. Agreeableness: orang Yyang tinggi pada dimensi
agreesbleness cenderung ramah, kooperatif, mudah percaya,
dan hangat. Orang yang rendah dalam dimensi ini
cenderung dingin, konfrontatif, dan kejam.

3. Conscientiousness (disebut juga lack of impulsivity) : orang
yang tinggi dalam dimensi conscientiousness umumnya
berhati-hati, dapat diandalkan, teratur, dan bertanggung
jawab. Orang yang rendah dalam dimensi conscientiousness
atau impulsif cenderung ceroboh, berantakan, dan tidak

dapat diandalkan.
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4. Neuroticism (disebut juga emotional instability): orang yang
tinggi dalam dimensi neuroticism cenderung gugup,
sensitif, tegang, dan mudah cemas. Orang rendah dalam
dimensi ini cenderung tenang dan santai.

5. Openness (sering juga disebut culture atau intellect): orang
yang tinggi dalam dimensi openess umumnya terlihat
imajinatif, menyenangkan, kreatif, dan artistik. Orang yang
rendah dalam  dimensi ini  umumnya dangkal,
membosankan, atau sederhana.

Berdasarkan beberapa dimensi teori Big Five di atas,
peneliti akan menggunakan teori dari Costa & McRae (1992 dalam
Pervin 2005).

C. Hubungan Big Five Personality dengan Kinerja

Salah satu yang memengaruhi Kkinerja adalah faktor
kepribadian Menurut Simamora (1995, dalam Mangkunegara 2005)
kinerja dipengaruhi oleh tiga faktor: yaitu (a) faktor individual
yang mencakup kemampuan, keahlian, latar belakang, dan
demografi. (b) faktor psikologis terdiri dari persepsi, attitude,
personality, pembelajaran dan motivasi. (c) faktor organisasi terdiri
dari sumber daya, kepemimpinan, penghargaan, struktur dan job
design.

Menurut Jawahar dan Car (2007) menunjukkan bahwa

dimensi kepribadian Kkhususnya conscientiousness berpengaruh
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signifikan terhadap kinerja kontekstual. Secara umum, hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa kepribadian dengan
beberapa dimensinya menentukan keberhasilan seseorang dalam
kesuksesan Kkarir, kinerja yang baik, pencapaian prestasi dan
perilaku yang positif.

Menurut hasil penelitian yang dilakukan James dan
Simmons (2007, dalam Indarti 2014), bahwa terdapat hubungan
antara kepribadian, lingkungan dan kinerja pegawai. Dimana pada
penelitian ~ tersebut  dimensi  kepribadian = menyenangkan
(agreeableness), wawasan ekstra (extraversion) dan Kketelitian
(conscientiousness) berpengaruh signifikan terhadap lingkungan
kerja yang berorientasi hasil.

Penelitian yang dilakukan oleh  Askarian (2013)
menjelaskan bahwa keterkaitan antara kepribadian big five
personality dengan kinerja. Hasil penelitian Askarian menemukan
bahwa kelima faktor big five personality berpengaruh terhadap
Kinerja.

Selain beberapa penelitian diatas, penelitian lain yang
dilakukan olen Klang (2012) menyebutkan bahwa faktor
kepribadian neuroticism berhubungan secara negatif dengan
kinerja, karena tipe Kkepribadian neuroticism merupakan
kepribadian yang pemalu, pemarah, merasa tidak aman, depresi,

orang yang rentan, dan cemas. Faktor kepribadian extraversion



32

juga berhubungan secara positif dengan Kkinerja, karena tipe
kepribadian ini merupakan kepribadian mudah bergaul, aktif,
talkative, person-oriented, optimis, menyenangkan, kasih sayang,
bersahabat. Selain itu, dalam penelitian ini faktor kepribadian
opennes to experience berhubungan secara positif dengan kinerja,
karena tipe kepribadian ini mempunyai sifat yang gemar berkhayal,
menyukai keindahan, perasaan, tindakan, ide, dan nilai-nilai. Tipe
kepribadian agreeableness mempunyai hubungan yang negatif,
karena tipe kepribadian ini merupakan orang yang cenderung suka
membantu orang lain, percaya, rendah hati, berhati lembut, dan
kerelaan. Kepribadian lain yaitu kepribadian conscientiousness
yang berhubungan positif dengan kinerja, karena tipe kepribadian
ini cenderung orang yang disiplin, patuh, teratur, kompetensi,
pertimbangan, dan pencapaian prestasi.

Penelitian lain dilakukan oleh Awadh dan Ismail (2012),
menyatakan bahwa extraversion berhubungan positif dengan
kinerja, karena kepribadian ini cenderung pribadi yang ekspresif,
suka beradaptasi diluar, ramah tamah, banyak teman, cerewet,
percaya diri, dan orang yang bertekad. Kepribadian opennes to
experience berhubungan secara positif dengan kinerja, karena
kepribadian ini cenderung pribadi yang kreatif, ingin tahu, terbuka,
intelektual dalam hal memiliki untuk keragaman, peka, dan artistik.

Kepribadian lainnya yaitu conscientiousness berhubungan positif
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dengan kinerja karena kepribadian ini cenderung rajin, penuh
perhatian, waspada, sistematis dan tanggung jawab. Kepribadian
lain yaitu kepribadian agreeableness yang berhubungan positif
dengan kinerja, karena kepribadian ini cenderung mengorbankan
diri, suka membantu orang lain, lemah lembut, fleksibel dan
penyayang. Kepribadian neuroticism berhubungan negatif dengan
kinerja, karena kepribadian ini cenderung pribadi yang mudah
kesal, tertekan, murung, tidak ramah, gugup, pemalu, tidak
menentu, ragu-ragu, dan takut.
D. Landasan Teoritis

Menurut Gibson (1996, dalam Indarti 2014) dari beberapa
pendapat para ahli diketahui bahwa salah satu yang mempengaruhi
kinerja adalah variabel psikologi, yaitu kepribadian . Menurut
Indarti (2014) secara umum, manusia mengartikan kepribadian
dalam berbagai versi, namun dapat dikelompokkan kedalam dua
pendekatan. Pertama, kepribadian seseoang dinilai berdasarkan
kemampuannya memperoleh reaksi-reaksi positif dari berbagai
orang dalam berbagai keadaan. Kedua memandang kepribadian
seseorang sebagai kesan yang paling terlihat yang ditunjukkan
seseorang terhadap orang lain.

Pendapat ahli diatas, diperkuat dengan penelitian James dan
Simmons (2007 dalam Indarti 2014) menyatakan bahwa terdapat

hubungan antara kepribadian, lingkungan dan kinerja pegawai.
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Dimana pada penelitian tersebut dimensi  kepribadian
mennyenangkan (agreaableness), wawasan ekstra (extraversion),
dan ketelitian (conscientiousness) berpengaruh signifikan terhadap
lingkungan kerja yang berorientasi hasil.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Klang (2012)
menyebutkan bahwa faktor kepribadian neuroticism berhubungan
secara negatif dengan kinerja, karena tipe kepribadian neuroticism
merupakan kepribadian yang pemalu, pemarah, merasa tidak aman,
depresi, orang yang rentan, dan cemas. Faktor kepribadian
extraversion juga berhubungan secara positif dengan kinerja,
karena tipe kepribadian ini merupakan kepribadian mudah bergaul,
aktif, talkative, person-oriented, optimis, menyenangkan, kasih
sayang, bersahabat. Selain itu, dalam penelitian ini faktor
kepribadian opennes to experience berhubungan secara positif
dengan kinerja, karena tipe kepribadian ini mempunyai sifat yang
gemar berkhayal, menyukai keindahan, perasaan, tindakan, ide, dan
nilai-nilai. Tipe kepribadian agreeableness mempunyai hubungan
yang negatif, karena tipe kepribadian ini merupakan orang yang
cenderung suka membantu orang lain, percaya, rendah hati, berhati
lembut, dan kerelaan. Kepribadian lain yaitu kepribadian
conscientiousness yang berhubungan positif dengan kinerja, karena
tipe kepribadian ini cenderung orang yang disiplin, patuh, teratur,

kompetensi, pertimbangan, dan pencapaian prestasi.
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Penelitian lain dilakukan oleh Awadh dan Ismail (2012),
menyatakan bahwa extraversion berhubungan positif dengan
kinerja, karena kepribadian ini cenderung pribadi yang ekspresif,
suka beradaptasi diluar, ramah tamah, banyak teman, cerewet,
percaya diri, dan orang yang bertekad. Kepribadian opennes to
experience berhubungan secara positif dengan kinerja, karena
kepribadian ini cenderung pribadi yang kreatif, ingin tahu, terbuka,
intelektual dalam hal memiliki untuk keragaman, peka, dan artistik.
Kepribadian lainnya yaitu conscientiousness berhubungan positif
dengan kinerja karena kepribadian ini cenderung rajin, penuh
perhatian, waspada, sistematis dan tanggung jawab. Kepribadian
lain yaitu kepribadian agreeableness yang berhubungan positif
dengan kinerja, karena kepribadian ini cenderung mengorbankan
diri, suka membantu orang lain, lemah lembut, fleksibel dan
penyayang. Kepribadian neuroticism berhubungan negatif dengan
kinerja, karena kepribadian ini cenderung pribadi yang mudah
kesal, tertekan, murung, tidak ramah, gugup, pemalu, tidak
menentu, ragu-ragu, dan takut.

Berdasarkan pada teori psikologi individu Allport (1981,
dalam Hall & Lindzey 2006) dijelaskan bahwa kepribadian adalah
sesuatu dan berbuat sesuatu, kepribadian adalah apa yang terletak

di balik perbuatan-perbuatan khusus dan di dalam individu.
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Menurut Allport (1933, dalam Hall & Lindzey 2006) Ada tingkat-
tingkat kesatuan dalam tingkah laku kesatuan dalam kehidupan
mental dan dalam kepribadian. Sebagai pribadi yang matang,
individu juga harus mampu menjalin hubungan yang hangat dengan
orang-orang lain, baik dalam bentuk-bentuk hubungan yang
mendalam maupun tidak mendalam, memiliki rasa dasar aman, dan
menerima diri sendiri. la harus memiliki orientasi yang realistik
baik terhadap dirinya sendiri (self-objectification) maupun terhadap
kenyataan luar. Dalam permasalahan penelitian ini akan
menekankan pada hubungan kepribadian big five personality
dengan Kinerja karyawan, kinerja dalam penelitian ini ditekankan
pada hasil dari pekerjaan seorang karyawan. Peneliti
menggolongkan subjek penelitian kedalam kategori kepribadian,
yang selanjutkan peneliti akan menilai kinerja karyawan tersebut,
dan dihubungkan tipe kerpribadian yang mana yang menunjukkan
Kinerja tinggi.

Berdasarkan uraian diatas dan sekaligus  untuk
mempermudah dalam pemahaman, maka perlu dijelaskan dalam

sebuah kerangka seperti ini :



Extraversion

Agreeableness

Conscientiousness

Neuroticism

Openness to
experience

Gambar 1. Hubungan Big five personality dengan kinerja
E. Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini adalah:
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Kinerja

1. Ada hubungan positif antara faktor kepribadian extraversion dengan

Kinerja

2. Ada hubungan positif antara faktor kepribadian agreeableness dengan

Kinerja

3. Ada hubungan positif antara faktor kepribadian conscientiouness dengan

Kinerja

4. Ada hubungan negatif antara faktor kepribadian neuroticism dengan

Kinerja

5. Ada hubungan positif antara faktor kepribadian openness to experience

dengan kinerja




